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ASPEK SOSIAL DALAM NOVEL ANAK-ANAK MERAPI KARYA 
BAMBANG JOKO SUSILO: TINJAUAN SOSIOLOGI SASTRA DAN 
IMPLEMENTASI SEBAGAI BAHAN AJAR SASTRA DI SMP 
MUHAMMADIYAH 1 KARTASURA 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan, (1) struktur yang 
membangun novel Anak-Anak Merapi karya Bambang Joko Susilo, (2) aspek sosial 
dalam novel Anak-Anak Merapi karya Bambang Joko Susilo dan (3) implementasi 
hasil penelitian novel Anak-Anak Merap karya Bambang Joko Susilo sebagai bahan 
ajar sastra dalam pembelajran sastra di SMP Muhammadiyah 1 Kartasura.  Metode  
yang digunakan dalam penelitian ini deskriptif kualitatif. Data penelitian berupa kata, 
frasa, kalusa, kalimat, pargraf dan wacana dalam novel Anak-Anak Merapi. Sumber 
data primer dari novel Anak-Anak Merapi karya Bambang Joko Susilo, sedangkan 
sumber data sekunder diperoleh dari artikel yang relevan dengan objek penelitian ini. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah  teknik simak dan 
catat serta wawancara. Teknik keabsahan data yang digunakan trianggulasi. Teknik 
analisis data mengunakan metode dialektika. Ada tiga hasil penelitian ini. (1) struktur 
yang membangun novel Anak-Anak Merapi meliputi tema yaitu kehidupan 
masyarakat di sekitar lereng Gunung Merapi, tokohnya yaitu Yudhistira, Bimo, Juno. 
Alurnya maju, latar tempat terjadi di Yogjakarta tepatnya di Desa Umbulharjo pada 
tahun 2010 (2) aspek sosial yang terdapat dalam novel meliputi budaya: 
kepercayaan, agama, dan moral, lingkungan sosial: kriminalitas, gaya hidup, profesi 
dan prilaku sosial, dan ekonomi yaitu peroduksi dan pendapatan, (3) hasil penelitian 
ini berupa unsur intrinsik dan unsur ektrinsik. Sudah sesuai untuk dimplementasikan 
sebagai bahan ajar sastra. Karena telah memenuhi kriteria dalam pemilihan bahan 
ajar yaitu dari segi bahasa, psikologi dan latar budaya siswa. Kemudian mengacu 
pada Kurikulum Tingkat Satuan Pedidikan (KTSP) jenjang SMP kelas VIII semester 
2. Pembelajaran novel juga sesuai dengan SK 13,14 dan 15. 
 
Kata kunci: novel, aspek sosial, sosiologi sastra 
 
Abstract 
This research has three purposes to describe:  (1) the structure that builds  novel of 
Anak-Anak Merapi by Bambang Joko Susilo, (2)  the social aspect contained in the 
novel Anak-Anak Merapi by Bambang Joko Susilo (3) the implementation of the 
research novel of Anak-Anak Merapi by Bambang Joko Susilo as  literature  learning 
materials in SMP Muhammadiyah 1 Kartasura. The method that is used in this 
research is qualitative description. The data of research is paragraphs from Anak-
Anak Merapi by Bambang Joko Susilo. The primary data is  of   Anak-Anak Merapi 
by Bambang Joko Susilo and the secondary data is from relevance articel same with 
object this research. The technique of gathering information in this reseacrh uses the 
scrutinizes and writing techinques and interview. The validity of the data in this 
reseacrh uses triangulation. Data analysis technque uses the dialectic method. There 
are three results of this research. (1) The structure that builds novel Anak- Anak 
Merapi that consist of themes is The life of the people around Mount Merapi. The 
characters are Mr.Widodo, Yudhsitira, Bimo, Juno, Mr Widodo wife, Rukmi, Mbah 
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Karso and Gimok. The  plotting story is in front. Setting of place is Yogjakarta in 
Umbulharjo village when 2010. (2) The social aspects of the novel include culture:  
belief, religion, and morals, social environment: crime, prostitution, lifestyle, 
profession and social behavior, and economics of production and income , (3) The 
results of this study are intrinsic and extrinsic elements. It is appropriate to be 
implemented as a literary material. Because it has met the criteria in the selection of 
teaching materials in terms of language, psychology and cultural background 
students. Then refer to Education Unit Level Curriculum (KTSP) junior high school 
grade VIII semester 2. Learning novel also in accordance with SK 13,14 and 15 
 




Karya sastra hasil dari pengalaman hidup manusia yang direalisasikan dalam 
bentuk kreasi imajinatif. Bahasa lisan atau tulis menjadi alat cipta, rasa dan karsa 
pengalaman manusia yang paling menunjang dalam terciptanya karya satra. 
Mengkaji karya sastra merupakan kegiatan yang mengarahkan kita untuk 
memahami kandungan makna pengalaman-pengalaman pengarang yang secara 
kreatif dan imajinatif dituangkan dalam bentuk cerpen, novel dan puisi. Adapun 
kegiatan sosial yang ada di dalamnya dapat dikaji dengan cara memahami jenis 
dan bentuk kegiatanya, baik kegiatan yang terpengaruh dari masyarakat luar 
ataupun masyarakatnya sendiri. 
Berhubungan dengan sastra, tidak hanya mengenai ruang lingkup apresiasi 
pembaca semata. Karya sastra juga memiliki tempat dalam dunia pendidikan, 
pengajaran sastra di sekolah merupakan pengenalan karya sastra kepada siswa. 
Salah satu tujuan pengajaran sastra menurut Gani (1988:50) menumbuhkan 
kesadaran siswa dan peneguhan sikap yang lebih terbuka terhadap moral, 
keyakinan, nilai-nilai, pemilikan perasan bersalah, dan ketaksaan dari masyarakt 
atau pribadi siswa. Novel yang akan dipakai sebagai bahan ajar sastra di sekolah 
yaitu novel Anak-anak Merapi karya Bambang Joko Susilo. Hasil penelitian ini 
akan di implementasikan sebagai bahan ajar sastra di SMP Muhammadiyah 1 
Kartasura. 
Ada tiga tujuan dalam peneltitian ini: (1) mendeskripsikan struktur yang 
membangun novel Anak-Anak Merapi kaya Bambang Joko Susilo. (2) 
mendeskripsikan aspek sosial dalam novel Anak-Anak Merapi karya Bambang 
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Joko Susilo. (3) mendeskripsikan implementasi hasil penelitian novel Anak-Anak 
Merapi karya Bambang Joko Susilo sebagai bahan ajar dalam pembelajran sastra 
di SMP Muhammadiyah 1 Kartasura. 
Strukturalisme meruapkan salah satu pendekatan kesusastraan yang 
menenkankan pada kajian hubungan anatara pembangun karya yang 
bersangkutan. Analisis struktural karya sastra dalam hal fiksi, dapat dilakukan 
dengan mengidentifikasi, mengkaji, dan mendeskripsi fungsi dan hubungan 
anatar unsur intrinsik fiksi yang bersangkutan. Misalnya, bagaimana fungsi 
masing-masing unsur itu dalam menunjang makna keseluruahn, dan bagaimana 
keadaan peristiwa-peristiwa, plot, tokoh dan penokohan, latar, sudut pandang dan 
lain-lain (Nurgiantoro, 2010:37).  
Endraswara (2003:77-79) sosiologi sastra adalah cabang penelitian sastra 
yang bersifat reflektif. Asumsi dasar penelitian sosiologi sastra adalah kelahiran 
sastra tidak dalam kekosongan sosial. Kehidupan sosial akan menjadi picu 
lahirnya karya sastra. Karya sastra yang berhasil atau sukses yaitu yang mampu 
merefleksi zamannya. Hal penting dalam sosiologi sastra adalah konsep cermin 
(mirror). Serta sosiologi sastra adalah penelitian yang terfokus pada masalah 
manusia. 
Solaeman (2009:173) membagi aspek sosial berdasarkan bidang sosialnya. 
(a) Budaya yaitu kepercayaan, nilai, moral, politik dan pandangan hidup umunya 
dimiliki bersama oleh anggota suatu masyarakat. (b) Lingkungan  sosial yaitu 
suatu persekutuan hidup permanen pada suatu tempat sifat yang khas seperti 
hubungan sosial, kelas soaial, profesi, kependudukan, kriminalistas, pelacuran 
dan sebaginya. (c) Ekonomi meliputi produksi,distribusi, konsumsi, pendapatan, 
kemiskinan, gaya hidup dan nilai-nilai. 
Pembelajaran sastra di sekolah merupakan pengenalan siswa terhadap karya 
sastra. Pembelajaran sastra di sekolah berupa mengapresiasikan karya sastra. 
Kegiatan apresiasi yaitu mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis. Dalam 
pembelajaran dibutuhkan bahan ajar guna memudahkan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran. Rahmanto (2004:27) mengemukakan agar dapat 
memilih bahan pengajaran sastra dengan tepat, beberapa aspek perlu 
dipertimbangkan. Berikut ini akan dibacarakan tiga aspek penting yang tidak 
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boleh dilupakan. Jika kita ingin memilih bahan pengjaran satra, yaitu: bahasa, 
kematangan jiwa (psikologi), dan latar belakang kebudayaan para siswa. 
Chand, V.S. (2009) melakukan penelitian yang berjudul “Teachers as 
Education-Sosial Enterprencurs: The Innovation-Social Entrepreneurship Spiral”. 
Penelitian ini memaparkan bahwa guru merupakan  seorang pendidik yang akan 
membentuk nilai-niali sosial dengan menyampaikan inovasi kepada siswanya.  
Esteves (2011) melakukan penelitian dengan judul “Human Rigth in 
Contemporary Political Sociology: the Primacy of Social Subject”. Penelitian ini 
merupakan suatu tumpang tindih sementara yang melibatkan perntian 
konstruktivis dalam sosiologi dan pejuangan hak asasi manusia. Hak asasi 
manusi nasional dan tradisional telah mengubah HAM menjadi topik penelitian 
yang penting dalam sosiologi politik. 
Marek (2006) melakukan penelitian yang berjudul “Using Literature To 
Teach in LIS Education: A Very Good Idea”. Penelitian ini tentang penggunaan 
sastra dalam pembelajaran untuk merangsang imajinasi moral serta mendididk 
siswa menuju sebuah profesi yang penuh dengan budaya sastra pada pemdidikan 
LIS. 
Mouilloud (1967) melakukan penelitian yang berjudul “ The Sociloogy of 
Stendhal’s Novels: Prelimmary Research. Penelitian ini mengenai hipotesis 
terhadap novel karya romantisme besar pada abad 19 perancis yang bermunculan 
dari kesadaran seorang penulis terhadap lingkunganya yang dipengaruhi oleh 
ekonomi, hubungan sosial, status individu dalam masyarakat didominasi oleh 
nilai tukar dan karakter yang bermasalah. 
Jong, Lai, Hsia, eat. Al (2014) dalam jurnal yang berjudul “An Exploration 
of The Potential Value of Facebook”. Penelitian ini tentang penggunaan facebook 
menunjukan bahwa siswa menggunakannya untuk meningkatkan hubungan sosial 




2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kulitatif.  Penelitian yang 
memusatkan data yang digunakan. Penelitian ini juga menggunakan strategi 
penelitian terperancangan. Objek penelitian ini adalah aspek sosial dengan 
menggunakan pedekantan sosiologi sastra dalam novel. Data dalam penelitian ini 
berupa kata, frasa, kalusa, kalimat, paragraf dan wacana. Sumber data primer 
berupa novel Anak-Anak Merapi karya Bambang Joko Susilo dan sumber data 
sekunder berupa artikel yang relevan dengan objek penelitian ini. Teknik yang 
digunakan dalam penelitian yaitu teknik simak, teknik catat dan wawancara. 
Teknik keabsahan data yang digunakan yaitu triangulasi teori dan triangulasi 
sumber. Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis data secara 
dialek.  
3. HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti, hasil penelitian novel Anak-
Anak Merapi karya Bambnag Joko Susilo adalah sebagai berikut. 
3.1 Struktur Novel Anak-Anak Merapi Karya Bambang Joko Susilo 
3.1.1 Tema 
Tema yang diangkat dalam novel Anak-Anak Merapi adalah 
kehidupan masyarakat  di sekitar lereng Gunung Merapi yang semula, 
damai dan sejahtera, tiba–tiba berubah sebagai akibat meletusnya Gunung 
Merapi.  
… Tidak ada lagi hijau daun dan rumput yang terlihat. Apalagi bunga-
bunga di taman. Bahakan kolam ikannya pun telah terkubur penuh 
dengan abu. Tidak terlihat lagi air disana. Sudah tentu ratusan ikan mas 
dan ikan nila di dalamnya mati seketika. 
Dan yang lebih menyedihkan, sapi-sapi ternak pun mati semua. Hewan-
hewan itu tidak kuat menanhan teratapaan abu Merapi. yang panasnya 
mencapai ratusan derajat Celcius itu. Mereka terpanggang hidup-hidup 
dengan kondisi mengenaskan tertimpa atap genteng yang roboh… 
(AAM, 2010:134) 
 
3.1.2 Tokoh  
Tokoh utama dalam novel Anak-Anak Merapi yaitu Yudhistira. Secara 




....Umur Yudshistira 13 tahun, kini duduk di kelas IV SD Pangukrejo, 
.... (AAM, 2010:41) 
 
Secara pisikologis Yudhistira merupakan tokoh yang sabar dan tidak 
medendam. Pada saat bermain kelereng dengan Gimok yang melakukan 
kecurangan, Yudhistira hanya bersabar dan bermain sesuai aturan tanpa 
balas dendam.  
“Kangmas, mereka itu mainnya curang. Pantas saja Kang Yudhis selalu 
kalah!” bisik Bimo 
“Biarkan saja Bimo. Aku akan mencoba bermain lebih baik lagi,” 
jawab Yudshitira. 
“Tapi kecurangan tidak boleh didiamkan terus-menerus, Kang!” 
“Apakah itu berarti kecurangan harus dibalas dengan kecurangan?” 
Yudisthira balik bertanya. “Bukan begitu, Kangmas. Cacing saja diinjak 
mengeliat!” 
“Tenang, Bimo. Tunggu sampai batas kesabaranku habis. Ingat, wani 
ngalah luhur wekasane, barang siapa yang berani mengalah pada 
akhirnya ia akan mendapat kemuliaan.  
“iya, tapi mau sampai kapan Kang Yudhis akan terus mengalah untuk 
sebuah kecurangan?” Bimo ngotot. 
“Sabarlah, Bimo. Setiap orang pasti akan mendapat balasan setimpal 
dengan perbuatanya. Nanti akan kutebus kekalahanku!” Bimo cuma  
geleng-geleng melihat kesabaran kakeknya. (AAM,2010:65) 
 
Secara sosiologis Yudhistira merupakan tokoh yang perhatian 
terhadap adik-adik dan sahabatnya. Lihat saja pada saat ia menginagatkan 
adik-adik dan sahabat untuk berhati-hati di jalan ketika mobil sedang 
lewat.  
“Awas hati-hati, ada mobil! Yudhistira selalu mengingatkan adik-adik 
dan sahabtanya dari belakang. 
Mobil dan motor memang semakin banyak kini memasuki desa mereka. 
Anak-anak itu harus berhati-hati sebab banyak mobil dan motor yang 
ngebut di jalan (AAM, 2010:60) 
 
3.1.3 Plot 
Novel Anak-Anak Merapi menggunakan alur maju atau progesif. Hal 
ini dapat dilihat dari setaip peristiwa-peristiwa yang digambarkan dalam 
novel tersebut berurutan. Tasrif (dalam Nurgiantoro, 2010: 149) tahapan 
plot dibagi menjadi lima bagian. 
7 
 
3.1.3.1 Tahap situation (penyituasian), tahap ini yang 
menggambarkan pengenalan keadaan situasi Desa 
Umbulharjo dan penengenalan tokoh lewat munculnya tokoh 
Pak Widodo, Yudhistira, Bimo, Juno dan tokoh-tokoh yang 
mendukung jalanya cerita ini. 
3.1.3.2 Tahap generating circumstances (pemunculan konflik), tahap 
ini pada saat igoun Juno yang membuat Pak Widodo bingung 
dan kejadian aneh yang dialami Yudhistira di sekitar lereng 
Gunung Merapi seperti mengisyaratkan ingin melakukan 
hajatnya. 
3.1.3.3 Tahap rising action (peningkatan konflik),  tahap ini terjadi 
setelah Pak Widodo dan Yudhistira  merasakan kejadian aneh 
di sekitar lereng Gunung Merapi. Keanehan yang dirasakan 
itu pun terjadi dengan meletusnya Gunung Merapi. Pada hari 
itu terjadi letusan Gunung Merapi yang pertama dan sangat 
dasyat. Saat terjadi letusan Gunung Merapi, Pak Widodo 
kehilangan anaknya yang bernama Bimo. Tidak disangka 
Bimo ditemukan di bawah kasur rumahnya, dalam keadaan 
baik-baik tanpa kekurangan apap pun. 
3.1.3.4 Tahap climax (tahap klimaks), terjadi pada saat letusan 
Gunung Merapi kedua istri dan anak-anak terpisah dengan 
Pak Widodo ketika ingin mengungsi. Akhirnya mereka 
mencari Pak Widodo tetapi pecarian mereka tidak 
membuahkan hasil. 
3.1.3.5 Tahap denouement (tahap penyelesaian), penyelesaian terjadi 
saat Lek Setaiawan menceritakan pengalaman pencarian 
kakaknya tidak membuahkan hasil. Keluarga Pak Widodo 
hanya bisa sabar dan berdoa semoga bapaknya ditemukan. 
3.1.2 Latar 
 Latar tempat pada novel Anak-Anak Merapi karya Bambang Joko 
Susilo ini berada di daerah Yogjakarta.  Salah satunya berada di Desa 
Umbulharjo yaitu di Balai Desa. 
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Malam ini, para pengungsi tidur di posko Balai Desa dengan 
fasilitas seadanya. Namun kebanyakan dari mereka tidak bisa 
tidur, begitu pula dengan kelurga Pak Widodo. Mereka terus 
memikirkan keadaaan Bimo. Ya, di manakah saat ini anak itu 
berada? (AAM, 2010:132) 
 
Latar waktu dalam novel ini pada tanggal 4 november 2010. Letusan 
kedua ini sangat dasyat wedhus gembel menyapu habis dusun-dusun. 
Hari itu, Kamis malam Jumat, tanggal 4 November 2010, ketika 
malam telah larut, ketika penduduk di sekitar lereng Merapi sedang 
kelelahan melakukan aktivitasnya di siang hari, ketika mereka 
sedang memulihkan tenanganya untuk kebali bekerja di esok hari, 
dan ketika mereka diam-diam menyelinap masuk sosok tamu tak 
diundang .... (AAM.2010:164) 
 
Latar sosial yang terdapat dalam novel yaitu masyarakat di kaki 
Gunung Merapi mengandalkan hidup berternak sapi. 
Kebanyakan warga yang tinggal di wilayah itu mengandalkan hidup 
dari bertenak sapi mereka tidak menjual dagingnya, melainkan 
memerah susunya. Begitu pula dengan pak widodo. Dengan 10 ekor 
sapi yang dimilikinya, rata-rata, hampir setiap hari ia mampu 
memerah 50 liter susu dan menyetorkanya ke Koprasi Balai Desa. 
Dari sana ia menerima uang untuk menghidupi keluarganya. 
(AAM,2010:4) 
 
3.2 Aspek Sosial dalam Novel Anak-Anak Merapi Karya Bamabang Joko 
Susilo 
3.1.3 Aspek budaya  
3.2.1.1  Kepercayan,  
Kepercayaan yang ditemukan dalam novel AAM yaitu kepercayaan 
masyarakat sekitar merapi yang masih mempercayai Bukit Targo dan 
Plawang  sebagai pelindung dari terjangan wedhus gembel.  
“Selama bukit Turgo dan Plawang masih berdiri, maka warga tidak 
perlu khawatir,” demikian mereka punya keyakinan. Mereka 
menganggap dua bukit di kaki Merpi itu usianya lebih tua dari 
Gunung Merapi, dan bukit itu mereka percaya sebagai beteng terkahir 
yang pasti sanggup melindungi warga dari terjang wedhus gembel. 






3.2.1.2 Agama  
Setiap manusia memiliki agama sebagai kepercayaan kepada Sang 
pencipta yang didalamnya terdapat ajaran, larangan dan perintah yang 
diwujudkan dengan beribadah. Ajaran agam yang terdapat pada novel 
AAM ketika Yudhistira yang masih sangat muda mengajari kakeknya 
perihal sholat yang merupakan tiang agama. Menurut Yudhistira 
melakukan ibadah sholat dapat membuat sesorang terhindar dari perbuatan 
keji dan mungkar. 
“Sholat merupakan tiang agama. Dengan melakukan sholat seseorang 
akan terjauh dari perbuatan keji dan mungkar. Barang siapa mau 
melaksanakan shalat, maka kelak ia dijamin masuk surga,” demikian 
Yudhistira mulai mengajari kakeknya.(AAM, 2010: 92) 
3.2.1.3 Moral. 
Gambaran moral yang lain juga ditemukan pada saat Yudhistira 
menasehati adiknya bahwa bertanding dengan seportif dan jujur dari 
berolahraga membuat watak manusia berbudi luhur. Tujuan membentuk 
watak berbudi luruh tersebut yang menjadikan nilai moral. Hal tersebut 
terdapat pada kutipan berikut. 
“Itu lebih bagus dari pada berkelahi. Bertandinglah secara sportif dan 
jujur, sebab salah satu tujuan berolahraga adalah mebuat watak 
manusia berbudi luhur!” (AAM, 2010:114) 
 
3.2.2 Aspek lingkungan  
3.2.2.1 Kriminalitas,  
Kehidupan di dalam lingkungan sosial memiliki aturan dan larangan 
yang harus ditaati tindakan manusia tidak semena-mena seperti melakukan 
kriminalitas. Kriminalitas adalah suatu perbuatan yang dapat 
mengakibatkan timbulnya masalah-masalah dan keresahan dalam 
masyarakat (Abdulsyani, 1982:14). Hal tersebut juga dapat menimbulkan 
pengaruh buruk dalam masyarakat. Seperti yang terdapat dalam novel 
AAM Warga di sekitar lereng Gunung Merapi merasa lingkungan 
sekitarnya tidak tentram lagi. Karena terkadang masih ada anak-anak 
muda yang memasuki desa itu menuju kafe remang-remang yang sering 
terdengar gelak tawa dan selalu ada keramaian. Minum-minuman dan 
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narkoba juga sudah masuk ke wilayah tersebut sampai kadang terjadi 
keributan. Hal ini memicu kriminalitas dalam lingkungan sosial. 
Sudah bukan menjadi rahasia umum lagi bahwa pada tengah malam 
begini kadang masih ada saja anak-anak muda yang datang memasuki 
desa itu menuju rumah-rumah penginapan. Di sana juga ada kafe 
remang-remang. Dari rumah-rumah penginapan itu sering terdengar 
gelak tawa. Disana selalu ada keramain, kadang sampai pagi. Mereka 
bermain biliar, karaoke, judi dan suara hingar lainya. Minum-
minuman keras dan narkoba sudah mulai masuk ke wilayah itu. 
Kadang terjadi keributan di antara mereka. Inilah yang sering 
mengusik ketentraman warga (AAM, 2010:25-26)  
3.2.2.2 Profesi   
Profesi dari penduduk Desa Umbulharjo masih mengandalkan hidup 
perekonomiannya dengan bercocok tanam dikarenakan lahannya masih 
berupa hutan belantara. Kemudian beralih profesi menjadi penghasil susu 
sapi perah. Ketika banyak pendatang baru dan seiring terkenalnya Mbah 
Mardjan, banyak penduduk Umbulharjo yang dulu menjual susu sapi 
sekarng membuka toko warung makan, kafe dan rumah-rumah 
penginapan.  
Mbah Karso terdiam sejenak. Ia teringat masa kecilnya dulu, sebelum 
pindah ke Desa Kapuharjo, Desa Umbulharjo yang ditinggali anaknya 
ini masih jarang penduduk. Hutan belanntara masih terdapat di mana-
mana. Dan penduduk masih mengandalkan hidup perekonomian dari 
bercocok ranam. Kehidupanya tententram. Setelah itu banyak 
pendatang baru. Penduduk pun banyak pula yang beralih profesi 
menjadi penghasil susu sapi perah.... 
Dan semenjak desa umbulharjo banyak dikunjungi wisatawan seiring 
dengan kepopuleran mabh maridjan yang sempat membintangi sebuah 
produk iklan di televisi, banyak warga yang menjual sapinya dan 
beralih profesi dengan membuka toko warung makan, kafe, dan 
rumah-rumah penginapan.(AAM, 2010:26-27) 
3.2.2.3 Prilaku sosial. 
Perilaku sosial dalam novel AAM yaitu peduli terhadap lingkungan. 
Seperti pada tokoh Pak Widodo yang ikut serta menjaga ketentraman 
lingkungannya dengan melakukan ronda. 
Setelah berunding sebentar, akhirnya Pak Widodo mengambil senjata 
goloknya dan lampu senter, 
“Pak’e mau ke mana?” tanya Yudhistira 
“Sss... kalian di rumah saja. Bapak mau melakukan ronda keliling 
bersam warga lainya.” (AAM, 2010:30) 
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3.2.3 Aspek ekonomi  
3.2.3.1 Produksi 
Kegiatan produksi dalam novel Anak-Anak Merapi karya Bambang 
Joko Susilo di gambarkan oleh pengarang melalui kehidupan masyarakat 
sekitar lereng Gunung Merapi yang kebanyakan memilih berkerja sebagai 
peternak. Salah satu hewan yang diternak yaitu sapi. Hasil dari berternak 
tersebut dapat menghidupi keluarganya, mereka tidak menjual daging 
melainkan memproduksi susu sapi dengan  cara memereh.  
Kebanyakan warga yang tinggal di wilayah itu mengandalkan hidup 
dari bertenak sapi mereka tidak menjual dagingnnya, melainkan 
memerah susunya (AAM, 2010:4) 
3.2.3.2 Gaya hidup 
Perkembangan zaman dan gaya hidup Desa Umbulharjo ditandai 
dengan kemakmuran penduduknya. Terbukti rumah-rumah mereka 
bertambah bagus dan memiliki kendaran pribadi.  
Penduduk umbulharjo banyak yang bertambah makmur. Terbukti 
rumah mereka bagus-bagus, dan beberapa orang telah memiliki 
kendaraan pribadi meskipun ada pula yang masih hidup dengan 
ekonomi pas-pasan. namun sayang, rumah-rumah penginapan yang 
mereka bangun itu sering disalahgunakan oleh para pendatang. (AAM, 
2010:27) 
3.2.3.3 Pendapat 
Pendapatan warga Umbulharjo berasal dari bertenak sapi. Mereka 
tidak menjual dagingnya melainkan memerah susunya yang kemudian di 
setorkan ke Koprasi Balai Desa dan dari sana mereka akan menerima 
uang.  
Kebanyakan warga yang tinggal di wilayah itu mengandalkan hidup 
dari bertenak sapi mereka tidak menjual dagingnnya, melainkan 
memerah susunya. Begitu pula dengan pak widodo. Dengan 10 ekor 
sapi yang dimilikinya, rata-rata, hampir setiap hari ia mampu 
memerah 50 liter susu dan menyetorkanya ke Koprasi Balai Desa. 
Dari sana ia menerima uang untuk menghidupi keluarganya. 
(AAM,2010:4) 
 
3.3 Implementasi Hasil Penelitian 
Hasil penelitian novel Anak-Anak Merapi karya Bambang Joko Susilo 
yang berupa unsur intrinsik dan ektrinsik dapat diimplementasikan sebagai 
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bahan ajar sastra. Karena bahasa yang digunakan mudah dipahami siswa. 
Secara psikologi, siswa sudah matang untuk menerima cerita yang disajikan 
dalam novel Anak-Anak Merapi. Tahap psikologis yang berkaitan dengan 
kematangan siswa tersebut adalah tahap realistik, di mana usia anak 13-16 
tahun anak-anak lebih berminat pada hal-hal yang realistik. Kemudian secara 
latar budaya yang ada dalam novel tidak terlalu asing bagi siswa termasuk 
siswa SMP Muhammadiyah 1 Kartasura. 
Hal lain yang menundukung novel Anak-Anak Merapi dapat di gunakan 
sebagia bahan ajar yaitu adanya aspek-aspek sosial dalam novel tersebut yang 
dapat dijadikan contoh dalam kehidupan sehari-hari. Saling meminta maaf 
dan memaafkan kesalahan orang lain merupakan aspek sosial yang baik di 
contoh oleh siswa. 
“Aku mohon kepada kalian, tolong maafkanlah kesalahan Gimok. 
Hatinya sangat terpukul kehilangan kedua orangtuanya. Maafkan juga 
kesalahan ku,” Tumin tiba-tiba menyodorkan tangannya dengan mata 
berlinang. Yudhistira dan Bimo menyambut tangan itu. Mereka 
bersalaman. “Aku juga mohon maaf kalau punya kesalahan,” Kiwil tiba-
tiba ikut menyodorkan tangannya pula. Kembali Yudhistira dan Bimo 
menyambutnya.“Aku juga mohon maaf kalau punya salah,” Bimo 
menunjukan jiwa besarnya. Mereka berjabat yangan dengan erat. 
“Orang yang mau meminta maaf karena merasa bersalah dan ingin 
memperbaiki kesalahannya, berarti ia berjiwa besar. Akan tetapi ada 
orang yang jiwanya lebih besar dari itu, yaitu yang mau memaafkan 
kesalahan orang lain. Nah, kalau kalian telah memaafkan kesalahn 
masing-masing dengan tulus, berarti kalian semuanya berjiwa besar!” 
demikian kata Yudhistira (AAM, 2010:192-193)  
 
Selain itu ada aspek sosial yang tidak baik atau tidak boleh ditiru kepada 
siswa. Prilaku Gimok yang bermain curang dan memutar balikkan fakta 
terhadap Yudhistira ketika bermain kelereng dapat dijadikan contoh perilaku 
yang tidak patut ditiru oleh siswa.  
Dan ketika Yudhsitira kembali bermain, lagi-lagi Gimok melakukan 
kecurangan. Ia menggeser kelereng senaknya kedepan atau kesamping 
sehingga sasran yang ingin ditembaknya menjadi lebih dekat. Atau 
kadang ia menghapus garis batas secara diam-diam dan menggantinya 
dengan garis yang lain. Hal ini dilakukan berulang kali. Bahkan kelereng 
yang kena, sering dikatakan Gimok tidak kena. atau sebaliknya, yang 
tidak kena dikatakan kena,... 
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Tapi Gimok lihai dalam menutupi kecurangannya, ia pandai berbicara 
dan pintar memutar balikan fakta sehingga Yudhistira selalu berada di 
pihak yang kalah (AAM, 2010:65-66). 
 
 Hasil penelitian novel Anak-Anak Merapi karya Bambang Joko Susilo  
dapat diimpelmentasikan sebagai bahan ajar dalam pemebelajaran sastra yang 
mengacu pada kurikulum KTSP dalam silabus pemebelajaran  Bahasa 
Indonesia jenjang SMP kelas VIII semester 2. RPP yang disusun dengan 
menggunakan standar kopetensi 13: mendengarkan yaitu memahami unsur 
intrinsik novel remaja (asli atau terjemahan) yang dibacakan. 14: berbicara 
yaitu mengapresiasi kutipan novel remaja (asli atau terjemahan) melalui 
diskusi. 15. Membaca: memahami buku novel remaja (asli atau terjemahan) 
dan antologi puisi. 
4 PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap novel Anak-Anak 
Merapi karya Bambang Joko Susilo. Menyimpulkan struktur yang membangun novel 
tersebut berupa tema yang diangkat adalah kehidupan masyarakat  di sekitar lereng 
Gunung Merapi yang semula damai dan sejahtera, tiba –tiba berubah sebagai akibat 
meletusnya Gunung Merapi. Tokoh terdiri dari keluarga Pak Widodo, Rukmi, Mbah 
Karso dan Gimok. Alur dalam novel adalah alur maju atau progesif. Hal tersebut 
dilihat dari setiap peristiwa-peristiwa yang digambarkan dalam novel tersebut selalu 
berurutan. Ada tiga latar dalam novel ini yaitu tempat, waktu dan latar sosial. 
Aspek sosial dalam novel Anak-Anak Merapi karya Bambang Joko Susilo 
memuat 3 hal yaitu (1) aspek budaya. meliputi kepercayan, agama dan moral 
(2)aspek lingkungan meliputi kriminalitas, gaya hidup, profesi dan prilaku sosial 
(3)Aspek ekonomi meliputi produksi dan pendapat. Aspek sosial dalam novel ini 
diharapkan bisa digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 
Hasil penelitian novel Anak-Anak Merapi karya Bambang Joko Susilo yang 
berupa unsur intrinsik dan ektrinsik dapat diimplementasikan sebagai bahan ajar 
sastra. Karena sudah memenuhi kriteria dalam pemilihan bahan ajar sastra yaitu dari 
segi bahasa dalam novel tersebut yang mudah dipahami siswa. Secara psikologi, 
siswa sudah matang untuk menerima cerita yang disajikan dalam novel Anak-Anak 
Merapi. Tahap psikologis yang berkaitan dengan kematangan siswa tersebut adalah 
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tahap realistik, di mana usia anak 13-16 tahun anak-anak lebih berminat pada hal-hal 
yang realistik. Kemudian secara latar budaya yang ada dalam novel tidak terlalu 
asing bagi siswa termasuk siswa SMP Muhammadiyah 1 Kartasura. Hal tersebut 
mengacu pada kurikulum KTSP dalam silabus pemebelajaran  Bahasa Indonesia 
jenjang SMP kelas VIII semester 2. RPP yang disusun dengan menggunakan standar 
kopetensi 13: mendengarkan yaitu memahami unsur intrinsik novel remaja (asli atau 
terjemahan) yang dibacakan. 14: berbicara yaitu mengapresiasi kutipan novel remaja 
(asli atau terjemahan) melalui diskusi. 15. Membaca: memahami buku novel remaja 
(asli atau terjemahan) dan antologi puisi. 
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